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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses berpikir kreatif mahasiswa dalam 
pengajuan masalah matematika ditinjau dari perbedaan gender. Subjek penelitian ini adalah 2 
mahasiswa laki-laki dan 2 mahasiswa perempuan dari Prodi. TI–STMIK Akakom Yogyakarta. Subjek 
dipilih dengan cara purposive sampling dari mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan Matematika 
Diskrit. Materi yang diperoleh mahasiswa TI pada perkuliahan Matematika Diskrit dominan berisi 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari yang sangat cocok untuk merangsang proses berpikir kreatif. 
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan instrument bantu menggunakan 
tugas pengajuan masalah (TPM) dan pedoman wawancara. Uji kredibilitas data penelitian menggu-
nakan triangulasi waktu. Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengambil data yang sama dari hasil 
membandingkan pengambilan data pertama dan kedua. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, 
yaitu proses berpikir kreatif antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam pengajuan masalah 
matematika tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada tahap persiapan. Akan tetapi, terdapat 
perbedaan pada tahap inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. 
 
Kata Kunci: Pengajuan Masalah; Berpikir Kreatif; Gender 
  
 
The Process of Students Creative Thinking In The Mathematical Problem Posing 
Viewed from Gender Differences 
 
Abstract 
The aim of this study was to describe the process of creative thinking of students in the 
mathematical problem posing viewed from gender differences. The subjects of this study consisted of 
2 male students and 2 female students from TI Department-STMIK Akakom Yogyakarta. The subjects 
were chosen by purposive sampling from students who have followed discrete mathematics lectures. 
The topics who TI’s students got in discrete mathematics lectures mostly consisted math application in 
daily life. That subjectsThe main instrument of this study was the researchers themselves, while the 
secondary instruments were the problem posing task (TPM) and interview guidance. Time 
triangulation was used to test the data credibility of this research. This triangulation is done by taking 
the same data from the results of comparing the first and second data retrieval. The results showed that 
the process of creative thinking beetwen male and female students in the mathematical problem posing 
are not found significant difference in preparation step. However, there are differences in incubation, 
illumination, and verification step. 
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PENDAHULUAN 
 
Berpikir kreatif merupakan salah satu hal 
yang amat penting dalam masyarakat modern, 
karena dapat membuat manusia menjadi lebih 
fleksibel secara mental (Hidayat, 2012). Flek-
sibel atau luwes, berarti seseorang memiliki 
banyak alternatif solusi atau memiliki banyak 
sudut pandang yang berbeda-beda dari sebu-
ah masalah. Seseorang yang berpikir kreatif, 
tidak hanya berpatokan pada sebuah solusi 
atau sudut pandang saja.  
Berpikir kreatif erat sekali kaitannya 
dengan prestasi belajar. Seperti pada pene-
litian Supardi (2012) tentang peran berpikir 
kreatif dalam pembelajaran matematika yang 
menyimpulkan bahwa, terdapat pengaruh po-
sitif berpikir kreatif terhadap prestasi belajar 
matematika. Dari hal tersebut menandakan 
bahwa, jika kemampuan berpikir kreatif dapat 
dioptimalkan maka prestasi belajar peserta 
didik juga akan optimal. 
Salah satu cara yang mungkin dapat 
digunakan untuk meningkatkan kreativitas 
dalam pembelajaran matematika adalah dengan 
pengajuan masalah (Siswono & Kurniawati, 
2004). Lebih lanjut, hasil penelitian Balka 
(Komarudin, Sujadi, & Kusmayadi, 2014) 
menyimpulkan bahwa beberapa komponen 
berpikir kreatif juga terdapat dalam proses 
pengajuan masalah. Nampak bahwa berpikir 
kreatif, saling berkorelasi dengan pengajuan 
masalah. Pada prinsipnya, inti dari pengajuan 
masalah (problem posing) dalam pembelajar-
an adalah meminta peserta didik atau maha-
siswa untuk membuat soal atau masalah. Latar 
belakang masalah dapat berupa topik yang 
luas, soal yang sudah dikerjakan, atau infor-
masi tertentu yang diberikan dosen kepada 
mahasiswa. 
Pengajuan masalah dan pemecahan ma-
salah tidak dapat dipisahkan (Kontorovich, 
Koichu, Leikin, & Berman, 2012). Hal ter-
sebut didukung oleh Silver & Cai (Komarudin, 
Sujadi, & Kusmayadi, 2014) bahwa pengaju-
an masalah berkorelasi positif dengan ke-
mampuan pemecahan masalah. Artinya, me-
ningkatnya kemampuan pengajuan masalah 
(problem posing) dapat meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalah (problem 
solving). Karena begitu signifikannya dampak 
dari pengajuan masalah matematika dan ber-
pikir kreatif, sehingga penting untuk mema-
hami bagaimana proses tersebut terjadi pada 
diri mahasiswa. 
Dalam pembelajaran matematika, peng-
ajuan masalah (problem posing) menempati 
posisi yang strategis. Silver, Mamona-Downs, 
Leung, & Kenney (1996) mengatakan 
“problem posing is of central importance in 
the discipline of mathematics and in the 
nature of mathematical thinking”. Pengajuan 
masalah adalah inti terpenting dari disiplin 
matematika dan dalam sifat penalaran mate-
matika.  Pengajuan masalah (problem posing) 
matematika merupakan tugas yang meminta 
siswa untuk membuat atau mengajukan soal 
atau masalah matematika berdasar informasi 
yang diberikan, sekaligus menyelesaikan soal 
atau masalah yang dibuat tersebut (Siswono, 
2008). Dalam penelitian ini pengajuan 
masalah diartikan sebagai perumusan/pem-
bentukan soal atau pertanyaan soal dari situasi 
(informasi) yang disediakan.  
Silver (Siswono, 2004) memberikan 
istilah pengajuan soal (problem posing) di-
aplikasikan pada tiga bentuk aktivitas 
kognitif matematika yang berbeda, yaitu: (1) 
Pengajuan pre-solusi (pre-solution posing) 
yaitu seorang siswa membuat soal dari situasi 
yang diadakan; (2) Pengajuan didalam solusi 
(within-solution posing), yaitu seorang siswa 
merumuskan ulang soal seperti yang telah 
diselesaikan; dan (3) Pengajuan setelah solusi 
(post-solution posing), yaitu seorang siswa 
memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang 
sudah diselesaikan untuk membuat soal yang 
baru.  
Dalam penelitian ini, digunakan salah 
satu dari tiga bentuk aktivitas kognitif ter-
sebut yaitu pengajuan pre-soal solusi (pre-
solution posing) dalam memberikan tugas 
pengajuan masalah kepada mahasiswa karena 
mahasiswa dituntut untuk mengeluarkan ide-
ide matematika yang mereka miliki 
Berpikir berasal dari kata pikir. Menurut 
KBBI, pikir artinya akal budi, ingatan, angan-
angan, pendapat atau pertimbangan. Berpikir 
artinya menggunakan akal budi untuk mem-
pertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta 
menimbang-nimbang dalam ingatan. Semen-
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tara itu, Supardi (2012) mengartikan berpikir 
sebagai manipulasi operasi mental terhadap 
berbagai input indera dan data yang dipang-
gil dalam memori untuk diolah, diformulasi, 
dan dinilai sehingga diperoleh suatu makna. 
Nampak bahwa berpikir merupakan kegiatan 
rumit dan kompleks yang diawali dari input 
informasi oleh indera sampai dengan memak-
nai informasi yang didapat tersebut.  
Sieger (Ngilawajan, 2013) menyatakan 
bahwa berpikir adalah pemrosesan informasi. 
Dari hal tersebut dapat diartikan berpikir 
merupakan suatu proses. Lebih lanjut, 
Suryabarata (Sukowiyono, Kusmayadi, & 
Sujadi, 2013) menyebutkan bahwa proses 
berpikir pada pokoknya ada tiga langkah, 
yaitu pembentukan pengertian, pembentukan 
pendapat, dan pembentukan keputusan atau 
penarikan kesimpulan. Artinya, proses yang 
dilewati dalam berpikir meliputi: (1) proses 
pembentukan pengertian, yaitu menghilang-
kan ciri-ciri umum dari suatu sehingga ting-
gal ciri khas dari sesuatu tersebut, (2) pem-
bentukan pendapat, yaitu pikiran mengga-
bungkan (menguraikan) beberapa pengertian, 
sehingga menjadi tanda masalah, dan (3) 
pembentukan keputusan atau pembentukan 
kesimpulan, yaitu pikiran menggabung-
gabungkan pendapat dan menarik keputusan 
dari keputusan yang lain. Sedangkan, proses 
berpikir menurut Ormrod (Ngilawajan, 2013) 
merupakan suatu cara merespon atau memi-
kirkan secara mental terhadap informasi atau 
suatu peristiwa. 
Munandar (Komarudin, Sujadi, & 
Kusmayadi, 2014) mendefinisikan berpikir 
kreatif sebagai kemampuan seseorang dalam 
menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, yang penekanannya 
pada kuantitas, ketepatgunaan, dan kebera-
gaman jawaban. Silver (Siswono & Kurniawati, 
2004; Hidayat, 2012) membuat acuan peni-
laian kreatifitas yang terdiri dari komponen 
kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibiliy) 
dan kebaruan (originality). Secara lebih jelas, 
acuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
 
 
Tabel 1. Acuan Penilaian Kreativitas dalam 
Pengajuan Masalah 
Komponen Pengajuan Masalah 
Kefasihan Siswa membuat banyak masalah 
yang dapat dipecahkan. Siswa 
berbagi masalah yang diajukan. 
Fleksibilitas Siswa mengajukan masalah yang 
dapat dipecahkan dengan cara yang 
berbeda-beda. Siswa menggunakan 
pendekatan “bagaimana jika tidak” 
untuk mengajukan masalah. 
Kebaruan Siswa memeriksa beberapa masalah 
yang diajukan kemudian 
mengajukan suatu masalah yang 
berbeda. 
 
Dalam penelitian ini, kriteria untuk 
menilai kreativitas dalam pengajuan masalah 
mangacu pada 3 komponen yang disampai-
kan Silver yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan. Kefasihan (fluency) diartikan seba-
gai kemampuan seseorang untuk menghasil-
kan banyak soal berbeda yang dapat dipecah-
kan. Fleksibilitas (flexibiliy) diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk menghasilkan 
soal yang dapat dikerjakan dengan banyak cara 
(lebih dari satu cara). Kebaruan (originality) 
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan soal yang berbeda antara satu 
dengan yang lain dalam konsep ataupun kon-
teksnya 
Proses berpikir kreatif merupakan suatu 
proses yang mengkombinasikan berpikir logis 
dan berpikir divergen. Berpikir divergen di-
gunakan untuk mencari ide-ide untuk me-
nyelesaikan masalah sedangkan berpikir logis 
digunakan untuk memverifikasi ide-ide ter-
sebut menjadi sebuah penyelesaian yang 
kreatif.  
Salah satu pedoman yang paling umum 
digunakan untuk mengidentifikasi proses 
berpikir kreatif adalah model Wallas. Menu-
rut Munandar (Siswono & Kurniawati, 2004), 
model Wallas terdiri dari 4 tahap, yaitu  per-
siapan, inkubasi, iluminasi dan verifikasi. 
Deskripsi tahap-tahap pada Model 
Wallas tersebut dalam pengajuan masalah, 
yaitu: (1) Persiapan (preparation), seseorang 
akan mempersiapkan diri untuk mengajukan 
masalah dengan cara memahami petunjuk 
dan informasi dari permasalahan yang di-
berikan; (2) Inkubasi (incubation), seseorang 
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akan diam dan berhenti sejenak dari aktifitas-
nya untuk berpikir dengan cara mengaitkan 
informasi-informasi yang telah diperolehnya 
untuk menemukan inspirasi/ide baru peng-
ajuan masalah dari daerah pra sadar; (3) Ilu-
minasi (illumination), seseorang akan mene-
mukan ide/inspirasi baru kemudian berusaha 
untuk menyusun kontruksi pengajuan 
masalah; (4) Verifikasi (verification), sese-
orang akan menguji dan memeriksa kesesuai-
an pengajuan masalah yang telah disusunnya 
tersebut. 
Gender merupakan jenis kelamin bawa-
an lahir yang dipengaruhi oleh faktor sosial 
dan budaya serta karakteristik yang membe-
dakan antara individu-individu (Subarinah, 
2013). Gender dalam penelitian ini dibeda-
kan menjadi laki-laki dan perempuan.  
Menurut Dewiyani (Hasanah, Mardiyana, 
& Sutrima, 2013), “every personality types 
had different thinking process profil in 
problem solving was also different between 
male and female.” Siswa dengan tipe kepri-
badian yang berbeda akan berbeda pula proses 
berpikirnya, selain itu proses berpikir antar 
siswa laki-laki dan perempuan juga meng-
alami perbedaan. Lebih lanjut Zhu (Irfan, 
Kusmayadi, & Iswahyudi, 2013) mengemu-
kakan bahwa terdapat perbedaan antara laki-
laki dengan perempuan dalam memecahkan 
masalah matematika di SMA dan perguruan 
tinggi dengan masalah yang bervariasi. 
Penelitian-penelitian tersebut mengindikasi-
kan antara laki-laki dan perempuan menun-
jukkan perbedaan yang signifikan.  
Sementara itu, penelitian tentang peran 
perbedaan faktor gender (laki-laki dan pe-
rempuan) menunjukkan hasil yang beragam. 
Sebagaimana yang disampaikan Hightower 
(Usodo, 2012) bahwa tidak dapat disimpul-
kan dengan jelas apakah laki-laki atau pe-
rempuan lebih baik dalam belajar matema-
tika. Senada dengan hal tersebut, hasil pene-
litian Frastica (2013) menyatakan bahwa siswa 
laki-laki memiliki kemampuan koneksi mate-
matis yang sama dengan siswa perempuan. 
Lain halnya dengan hasil penelitian Amir 
(2013) yang menyebutkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan matematika siswa 
dari aspek gender. Keunggulan anak laki-laki 
pada pada keterampilan spatial, sedangkan 
anak perempuan pada kemampuan komuni-
kasi (verbal) matematis. Oleh karena itu, cukup 
menarik jika dilakukan penelitian untuk meli-
hat bagaimana peran gender dalam proses 
berpikir kreatif dari mahasiswa, khususnya 
dalam pengajuan masalah matematika. 
Berdasar pemaparan di atas, terlihat 
bahwa faktor gender ini masih perlu didisku-
sikan (debatable). Oleh karena itu, cukup 
menarik jika dilakukan penelitian untuk 
melihat bagaimana peran gender dalam pro-
ses berpikir kreatif dari mahasiswa, khusus-
nya dalam pengajuan masalah matematika. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
proses berpikir kreatif mahasiswa dalam 
pengajuan masalah matematika ditinjau dari 
perbedaan gender. 
Penelitian ini berbeda dengan peneliti-
an lainnya. Penelitian yang dilakukan Siswono 
(2004), Siswono & Kurniawati (2004), dan 
Siswono (2008), tidak membahas hubungan 
pengajuan masalah dan berpikir kreatif me-
nurut perspektif gender. Penelitian Irfan, 
Kusumayadi, & Iswahyudi (2013) tidak 
membahas tentang hubungan berpikir dengan 
pengajuan masalah. Selain itu, penelitian 
Komarudin, Sujadi, & Kusmayadi (2014) tidak 
membahas hubungan proses berpikir kreatif 
dan pengajuan masalah dengan gender.  
 
METODE 
 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
eksploratif dengan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif dipilih sebab dalam 
penelitian ini menggunakan data utama 
berupa kata-kata tertulis dan/atau lisan. Data 
utama tersebut bersumber dari subjek pe-
nelitian yang digunakan untuk mengungkap 
proses berpikir kreatif mahasiswa dalam 
pengajuan masalah matematika menurut 
perbedaan gender. 
Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri, sebagaimana disam-
paikan Sugiyono (2010) bahwa penelitian 
kualitatif instrument utamanya adalah pene-
liti sendiri. Hal ini dikarenakan peneliti yang 
merencanakan, merancang, melaksanakan, 
mengumpulkan data, menganalisis data dan 
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menarik kesimpulan serta menyusun laporan 
penelitian.  
   
Gambar 1. Instrumen TPM 1 
 
Instrumen bantu dalam penelitian ini 
menggunakan tugas pengajuan masalah (TPM) 
matematika diskrit pada materi graf atau 
pohon, pedoman wawancara berbasis TPM, 
dan alat bantu perekam. TPM terdiri dari 
bagian informasi dan perintah. Informasi 
TPM dipilih dari materi mata kuliah Mate-
matika Diskrit, sedangkan penyusunan perin-
tah dilakukan dengan cara mengadopsi ins-
trument penelitian Siswono (2004). Perintah 
TPM disusun dengan mempertimbangkan 
aspek-aspek berpikir kreatif (kefasihan, flek-
sibilitas dan kebaruan). Salah satu bentuk 
TPM dapat dilihat pada Gambar 1. TPM 
digunakan untuk memilih subjek dan me-
rangsang timbulnya proses berpikir kreatif. 
TPM diberikan kepada mahasiswa untuk 
dikerjakan dan didokumentasikan aktifitas-
nya menggunakan alat bantu perekam. Hasil 
pengerjaan TPM dan hasil dokumentasi digu-
nakan sebagai pedoman dalam melakukan 
wawancara untuk melacak proses berpikir 
kreatif mahasiswa. 
Subjek penelitian dipilih dengan 
purposive sampling dari mahasiswa Program 
Studi Teknik Informatika (TI) STMIK Akakom 
Yogyakarta, tahun akademik 2016/2017 yang 
telah mengikuti perkuliahan Matematika 
Diskrit. Alasan meneliti subjek tersebut ka-
rena materi yang diperoleh mahasiswa TI 
pada perkuliahan Matematika Diskrit domi-
nan berisi penerapan dalam kehidupan se-
hari-hari yang sangat cocok untuk merang-
sang proses berpikir kreatif. Pemilihan sub-
jek penelitian diawali dengan pemilihan 6 
mahasiswa (3 mahasiswa laki-laki dan 3 
mahasiswa perempuan) berdasarkan keca-
kapannya dalam berkomunikasi secara lisan 
maupun tulisan. Enam mahasiswa terpilih 
tersebut selanjutnya diminta untuk menger-
jakan TPM I. Dari hasil TPM I, kemudian 
dipilih 4 mahasiswa (2 mahasiswa laki-laki 
dan 2 mahasiswa perempuan) sebagai subjek 
penelitian. Kriteria yang digunakan dalam 
pemilihan ini yaitu mahasiswa yang meme-
nuhi minimal 1 komponen acuan kreatifitas 
pada Tabel 1. Berdasarkan pemilihan subjek 
penelitian tersebut, maka subjek penelitian 
ini diberikan kode S1L dan S2L untuk subjek 
mahasiswa laki-laki, dan S3P dan S4P untuk 
subjek mahasiswa perempuan. 
Sementara itu, pengumpulan data dalam 
penelitian ini diawali dengan (1) subjek 
mengerjakan TPM I (saat pemilihan subjek 
penelitian), yang disertai dengan dokumen-
tasi menggunakan alat bantu perekam; (2) 
melakukan wawancara I kepada subjek terkait 
proses berpikir saat mengerjakan TPM I; (3) 
subjek mengerjakan TPM II (TPM II dan 
TPM I saling isomorfik); dan (4) melakukan 
wawancara II kepada subjek terkait proses 
berpikir saat mengerjakan TPM II. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari langkah-lang-
kah sebagai berikut. (1) mentranskrip data 
verbal yang terkumpul dari hasil wawancara 
dan pengamatan yang sudah dituliskan dalam 
catatan lapangan; (2) mereduksi data, yaitu 
dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian; (3) menyajikan data 
dalam teks naratif; dan (4) menyimpulkan 
proses berpikir kreatif untuk setiap gender. 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji kredibilitas (credibility test) 
dengan cara triangulasi waktu. Triangulasi 
waktu dilakukan dengan membandingkan hasil 
pengambilan data pertama dan pengambilan 
data kedua. Bila pembandingan paparan data 
pertama dan data kedua sama maka dikata-
kan data tersebut valid, sedangkan bila tidak 
sama maka dilakukan wawancara ketiga dengan 
TPM yang setara.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dari penelitian ini diperoleh  proses 
berpikir kreatif dari gender laki-laki dan 
perempuan pada masing-masing tahap menu-
rut model Wallas. Proses berpikir kreatif 
tersebut, secara lebih lengkap tersaji pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Proses Berpikir Kreatif Setiap Gender Menurut Tahap pada Model Wallas 
 
Tahap  
Proses Berpikir Kreatif  
Mahasiswa Laki-laki 
Proses Berpikir Kreatif  
Mahasiswa Perempuan 
Persiapan 1. Subjek melakukan kegiatan memahami 
informasi dan perintah pada lembar Tugas 
Pengajuan Masalah (TPM). 
2. Ketika memahami informasi pada lembar 
TPM, subjek melakukan aktifitas 
mengamati secara sekilas.  
3. Ketika memahami perintah pada lembar 
TPM yang pertama (aspek kefasihan dan 
kebaruan) dan ke-dua (aspek fleksibilitas), 
subjek melakukan aktifitas membaca 
dalam hati dan diulang sebanyak 1 – 2 
kali. 
 
1. Subjek melakukan kegiatan memahami 
informasi dan perintah pada lembar Tugas 
Pengajuan Masalah (TPM). 
2. Ketika memahami informasi pada lembar 
TPM, subjek melakukan aktifitas 
mengamati secara sekilas.  
3. Ketika memahami perintah pertama (aspek 
kefasihan dan kebaruan) pada lembar 
TPM, subjek melakukan aktifitas 
membaca dalam hati diulang sebanyak 1 – 
2 kali. Sementara, pada perintah ke-dua 
(aspek fleksibilitas) membaca dalam hati 
diulang sebanyak 3 – 5 kali. 
Inkubasi 1. Subjek berhenti 2 – 5 menit untuk berpikir 
(mengingat-ingat kembali materi yang 
relevan). 
2. Subjek menemukan sedikit materi yang 
relevan dengan TPM. 
3. Subjek membaca kembali perintah pada 
lembar TPM. 
 
1. Subjek berhenti 5 – 10 menit untuk 
berpikir (mengingat-ingat kembali materi 
yang relevan) dan membuat 
coretan/catatan kecil pada lembar buram. 
2. Subjek menemukan banyak materi yang 
relevan dengan TPM 
3. Subjek mengamati kembali secara 
berulang-ulang informasi pada lembar 
TPM. 
Iluminasi 1. Sedikit materi relevan yang ditemukan 
telah mantap untuk dibuat menjadi soal. 
Akan tetapi menemui hambatan dalam 
merangkai struktur masalah (soal) yang 
akan dibuat. 
2. Subjek menuliskan rancangan masalah dan 
penyelesaian pada lembar buram, 
kemudian dipindahkan pada lembar jawab. 
3. Subjek memiliki ide untuk mengajukan 
masalah yang memiliki tingkat kesulitan 
mudah. 
4. Ide bentuk soal diperoleh dari pengalaman 
subjek (soal yang pernah subjek jumpai). 
5. Subjek menentukan penyelesaian 
(jawaban) terlebih dahulu, kemudian 
dilanjutkan dengan menyusun masalah. 
6. Subjek telah memiliki rencana hanya akan 
membuat 2 soal saja dengan salah satunya 
memiliki penyelesaian lebih dari satu cara. 
1. Banyak materi relevan yang ditemukan 
belum mantap (masih bingung) untuk 
dibuat menjadi soal. Ini disebabkan karena 
pemahaman konsep yang kurang matang. 
2. Subjek menuliskan rancangan masalah dan 
penyelesaian pada lembar buram, 
kemudian dipindahkan pada lembar jawab. 
3. Subjek memiliki ide untuk mengajukan 
masalah yang memiliki tingkat kesulitan 
mudah. 
4. Ide bentuk soal diperoleh dari pengalaman 
subjek (soal yang pernah subjek jumpai). 
5. Subjek menyusun masalah terlebih dahulu, 
kemudian dilanjutkan dengan menentukan 
penyelesaian (jawaban). 
6. Subjek belum memiliki rencana hanya 
akan membuat 2 soal saja dengan salah 
satunya memiliki penyelesaian lebih dari 
satu cara. 
Verifikasi 1. Subjek memeriksa ulang masalah yang 
telah disusun pada lembar buram dengan 
cara membacanya kembali secara sekilas.  
2. Jika terdapat kesalahan, subjek melakukan 
revisi pada pilihan kata ataupun konsep 
soal. 
3. Subjek memeriksa ulang jawaban yang 
dituliskannya pada lembar buram dengan 
cara mereview kesesuaiaannya dengan 
soal, serta meneliti dan menghitungnya 
kembali. 
1. Subjek memeriksa ulang masalah yang 
telah disusun pada lembar buram dengan 
cara membacanya kembali secara 
berulang-ulang.  
2. Jika terdapat kesalahan, subjek mencoba 
mengganti dengan soal yang lain. 
3. Subjek memeriksa ulang jawaban yang 
dituliskannya pada lembar buram dengan 
cara memikir-mikirkan kembali. 
4. Masalah dan jawaban yang telah diperiksa 
kebenarannya kemudian dipindahkan oleh 
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Tahap  
Proses Berpikir Kreatif  
Mahasiswa Laki-laki 
Proses Berpikir Kreatif  
Mahasiswa Perempuan 
4. Masalah dan jawaban yang telah diperiksa 
kebenarannya kemudian dipindahkan oleh 
subjek pada lembar jawab. 
subjek pada lembar jawab. 
 
Jika diamati, pada Tabel 2 terlihat per-
bandingan proses berpikir kreatif mahasiswa 
laki-laki dan perempuan. Proses berpikir 
kreatif tersebut diklasifikasikan berdasarkan 
tahap-tahap proses berpikir Wallas yang ter-
diri dari persiapan, inkubasi, iluminasi, dan 
verifikasi.  
Pada tahap persiapan, terlihat bahwa 
subjek laki-laki dan perempuan dalam pene-
litian ini melakukan kegiatan memahami 
informasi dan perintah pada lembar Tugas 
Pengajuan Masalah (TPM). Ketika mama-
hami informasi pada lembar TPM, subjek 
melakukan aktifitas mengamati secara sekilas. 
Hal ini merupakan proses awal yang dila-
kukan oleh subjek untuk berpikir, yaitu 
berusaha membentukan pengertian. Pem-
bentukan pengertian ini merupakan salah 
satu langkah pokok dalam berpikir. Sebagai-
mana yang disampaikan Suryabarata 
(Sukowiyono, Kusmayadi, & Sujadi, 2013), 
bahwa proses berpikir pada pokoknya ada 
tiga langkah, yaitu pembentukan pengertian, 
pembentukan pendapat, dan pembentukan 
keputusan atau penarikan kesimpulan. 
Akan tetapi, pada tahap persiapan ini 
informasi TPM kurang dipahami dengan 
baik oleh seluruh subjek penelitian (level 
berpikir kurang kreatif). Terbukti dari hasil 
wawancara, saat diminta untuk menjelaskan 
ulang informasi yang diperolehnya, subjek 
masih kurang yakin dan kurang tepat dalam 
menyebutkan informasi yang diperoleh. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Siswono & 
Kurniawati (2004), bahwa kelompok kurang 
kreatif kurang memahami petunjuk dan in-
fomasi TPM dengan baik.  
Ketika memahami perintah TPM pada 
tahap persiapan yang berkaitan dengan aspek 
fleksibilitas terdapat perbedaan antara subjek 
laki-laki dan perempuan. Subjek perempuan 
membutuhkan waktu 3 – 5 kali mengulang 
membaca sampai diyakini faham, sedangkan 
subjek laki-laki cukup membutuhkan waktu 
1 – 2 kali. Ini menandakan bahwa subjek 
laki-laki dalam memahami perintah TPM 
(khususnya aspek fleksibilitas) membutuh-
kan waktu yang relative lebih singkat jika 
dibandingkan dengan subjek perempuan. Hal 
ini mendukung penelitian Sukayasa (2014), 
bahwa subjek laki-laki lebih mampu menge-
nal dan memahami konsep-konsep untuk 
memecahkan masalah yang diberikan diban-
dingkan subjek perempuan. Subjek perem-
puan juga membuat coretan/catatan pada 
lembar buram dengan tujuan untuk memper-
mudah pemahaman informasi dan perintah 
TPM.  
Pada tahap inkubasi, subjek laki-laki 
dan perempuan melakukan proses berpikir 
yang berbeda. Subjek laki-laki dan pe-
rempuan berhenti sejenak untuk berpikir dan 
mengingat-ingat kembali materi yang rele-
van dengan informasi maupun perintah TPM. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Siswono & 
Kurniawati (2004), bahwa kelompok kurang 
kreatif cenderung diam dan berhenti sejenak. 
Subjek laki-laki ketika tahap inkubasi 
membutuhkan waktu 2 – 5 menit untuk ber-
pikir, sedangkan subjek perempuan membu-
tuhkan waktu 5 – 10 menit. Artinya, subjek 
laki-laki membutuhkan waktu yang relative 
lebih singkat untuk berpikir dibandingkan 
dengan subjek perempuan. Ketika berpikir 
tersebut, subjek perempuan melakukan akti-
fitas membuat coretan/catatan kecil pada 
lembar buram. Hal tersebut dilakukan agar 
membantu proses berpikirnya. Sementara itu, 
subjek laki-laki tidak melakukan hal terse-
but. Subjek laki-laki hanya melakukan akti-
fitas berpikir di angan-angan yang bersifat 
abstrak. Ini sejalan pendapat Irfan, Kusmayadi, 
& Iswahyudi (2013), bahwa laki-laki 
mempunyai daya abstraksi yang lebih baik 
daripada siswa perempuan sehingga me-
mungkinkan siswa laki-laki lebih baik dari-
pada siswa perempuan dalam bidang mate-
matika, karena pada umumnya matematika 
berkenaan dengan pengertian yang abstrak. 
Selain itu, kemampuan subjek laki-laki 
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untuk cenderung berpikir di angan-angan 
tanpa menggunakan media juga sesuai 
dengan hasil penelitian dari Amir (2013), 
bahwa keunggulan anak laki-laki terletak 
pada keterampilan spasial. Akibatnya, subjek 
laki-laki tidak telalu memerlukan media 
bantu untuk berpikir ini. 
Dari hasil berpikir tersebut, subjek laki-
laki membutuhkan waktu relative lebih sing-
kat dan menemukan sedikit materi relevan 
dengan TPM. Sedangkan subjek perempuan 
menemukan banyak materi relevan dengan 
TPM, walaupun membutuhkan waktu yang 
relative lebih lama untuk berpikir. Ini me-
nunjukkan bahwa dalam berpikir perempuan 
memiliki kecenderungan lebih tekun, teliti, 
dan cermat. Seperti yang disampaikan Amir 
(2013), perempuan lebih unggul dalam aspek 
afektifnya (tekun, teliti, dan cermat). Pada 
tahap ini juga, subjek laki-laki kembali meng-
ulang membaca perintah TPM, sedangkan 
subjek perempuan kembali mengamati infor-
masi pada lembar TPM secara berulang-
ulang. 
Tahap berikutnya adalah tahap ilumi-
nasi. Tahap ini merupakan lanjutan dari 
tahap inkubasi. Pada subjek laki-laki, sedikit 
materi relevan yang ditemukannya mantap 
untuk diajukan menjadi suatu masalah 
(soal). Hambatan yang dihadapi oleh subjek 
laki-laki adalah kebingungan dalam merang-
kai struktur yang akan dibuat. Hal ini men-
dukung penelitian Amir (2013), bahwa laki-
laki lemah dalam kemampuan komunikasi 
matematis tetapi unggul dalam keterampilan 
spasial. Berbeda halnya pada subjek perem-
puan yang menemukan banyak materi relevan 
dengan TPM. Banyak materi relevan yang 
ditemukan subjek perempuan belum terlalu 
mantap (masih bingung) untuk disusun 
menjadi suatu masalah. Hal ini disebabkan 
kurangnya pemahaman konsep subjek pe-
rempuan dari materi relevan yang ditemu-
kannya tersebut. Sementara itu, dalam tahap 
ini subjek laki-laki dan perempuan memiliki 
proses berpikir yang sama, yaitu: (1) subjek 
menuliskan rancangan masalah dan penye-
lesaian pada lembar buram, kemudian dipin-
dahkan pada lembar jawab; (2) subjek 
memiliki ide untuk mengajukan masalah yang 
memiliki tingkat kesulitan mudah; dan (3) 
ide bentuk soal diperoleh dari pengalaman 
subjek (soal yang pernah subjek jumpai).  
Pada tahap ini juga terlihat perbedaan 
yang signifikan terkait proses perencanaan 
dalam berpikir. Subjek laki-laki berpikir untuk 
menentukan penyelesaian masalah terlebih 
dahulu, kemudian dilanjutkan dengan me-
nyusun masalah. Berlawanan dengan hal ter-
sebut, subjek perempuan menyusun perma-
salahan terlebih dahulu, kemudian diselesai-
kan. Pada perintah TPM yang berkaitan 
dengan aspek fleksibilitas, subjek laki-laki 
telah merancang bahwa dari dua soal yang 
disusun, salah satunya memiliki lebih dari 
satu cara penyelesaian. Sedangkan pada subjek 
perempuan, tidak melakukan perancangan 
tersebut. Subjek perempuan membuat dua 
soal biasa, kemudian setelah dikerjakan, salah 
satu dari soal tersebut memenuhi aspek flek-
sibilitas pengajuan soal. Dari hal ini dapat 
terlihat bahwa perencanaan subjek laki-laki 
lebih terstruktur dibandingkan dengan subjek 
perempuan.  
Tahap terakhir dari proses berpikir 
kreatif adalah tahap verifikasi. Pada tahap 
ini, subjek laki-laki dan perempuan meme-
riksa ulang masalah yang telah disusunnya 
dalam lembar buram. Subjek laki-laki me-
meriksanya dengan cara membaca kembali 
secara sekilas, sedangkan subjek perempuan 
dengan cara membaca kembali berulang-
ulang. Jika terdapat kesalahan penyusunan 
soal, subjek laki-laki melakukan revisi pada 
pilihan kata maupun konsep soal. Sementara 
itu, subjek perempuan mencoba mengganti 
dengan mengajukan soal lain. Pada pemerik-
saan jawaban, subjek laki-laki memeriksa 
ulang jawaban yang terdapat di lembar buram 
dengan cara mereview kesesuaiannya dengan 
soal, serta meneliti dan menghitung kembali 
jawaban yang dituliskannya. Berbeda dengan 
hal tersebut, subjek perempuan memeriksa 
jawaban yang terdapat pada lembar buram 
dengan cara memikir-mikirkan kembali ja-
waban yang disusunnya. Pada akhir kegiat-
an, subjek laki-laki dan perempuan memin-
dahkan masalah dan jawaban yang telah 
disusunnya ke dalam lembar jawab. Terlihat 
pada tahap ini subjek laki-laki memiliki per-
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bedaan khasannya masing-masing yang ku-
rang dapat dibandingkan dengan jelas. Ini 
mendukung pendapat Hightower (Usodo, 
2012), bahwa tidak tidak dapat disimpulkan 
dengan jelas apakah laki-laki atau perem-
puan lebih baik dalam belajar matematika. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan diperoleh bahwa proses berpikir 
kreatif antara mahasiswa laki-laki dan pe-
rempuan dalam pengajuan masalah matema-
tika tidak ditemukan perbedaan yang signi-
fikan pada tahap persiapan, tetapi pada 
tahap ini mahasiswa laki-laki membutuhkan 
waktu yang relative lebih singkat dari pada 
mahasiswa perempuan dalam memahami 
masalah. Selanjutnya, ditemukan perbedaan 
pada tahap inkubasi, iluminasi dan very-
fikasi. Pada tahap inkubasi, mahasiswa laki-
laki cenderung berpikir di angan-angan yang 
bersifat abstrak (tanpa media bantu), ber-
pikir lebih cepat dan menemukan ide lebih 
sedikit, sedangkan mahasiswa perempuan 
membutuhkan media bantu untuk berpikir, 
membutuhkan waktu berpikir lebih lama 
tetapi menemukan ide lebih banyak. Pada 
tahap iluminasi, mahasiswa laki-laki lebih 
mantap dalam menerapkan idenya dan lebih 
tersruktur dalam perencanaan. Pada tahap 
verifikasi, mahasiswa laki-laki merevisi soal 
dengan cara mengganti pilihan kata maupun 
konsep soal, sedangkan mahasiswa perem-
puan mencoba mengganti dengan mengaju-
kan soal lain yang berbeda.  
Penelitian ini hanya difokuskan pada 
proses berpikir kreatif mahasiswa dalam 
mengajukan masalah matematika ditinjau dari 
peebedaan gender, untuk selanjutnya disa-
rankan melakukan penelitian lanjutan tentang 
proses berpikir kreatif tersebut menurut 
tingkatan kreatifitas (kreatif, kurang kreatif, 
dan tidak kreatif). 
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